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PENGARUH CONPLASTSP430(D) PADA KUAT LENTUR^E\ 

BETON TULANGAN KAWAT KASA SUSUN LAPIS

V%^r>A ^ /
^ pbABSTRAK

Pada penelitian ini digunakan kawal kasa sebagai pengganti tulangan yang konvensional 

(tulangan besi). Dan juga melihat pengaruh peggunaan bahan tambahan (admtitures) berupa 

Conplast SP430(D) sebesar 1% terhadap kuat lentur pelat
Penggunaan Conplast SP43G (D) berfungsi sebagai watcr reducer superplasticizer. 

Penggunaan bahan tambahan ini bertujuan untuk mengurangi kadar air tanpa kehilangan 

kemudahan pengerjaan (workabilily) yang mengakibatkan meningkatnya kekutan tekan dari 

pelat yang telah direncanakan.
Pada penelitian ini digunakan pelat ukuran 2x2x0.06 m dengan leber efektif pelat 1.88 m. 

Untuk mendapatkan lendutan maksimum digunakan metode loadng test (uji beban) dengan 

penggunan dia/ gange sebagi pembaca besaran lendutan yang berpedomankan kepada 

peraturan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan 

gedung.

Hasil analisa baik dari pengujian beban fioading test) maupun 

menunjukkan besaraan lendutan yang dihasilkan tidak terlalu jauh. Dari hitungan teoritis 

didapat lendutan sebesar 0,8602 mm (fc? = 26.326 Mpa) dan 0.7062 mm (fc’=39,066 Mpa) 

sedangkan dari pengamatan/penelitian lendutan maksimum yang terjadi sebesar 1,13 

untuk pelat kasa normal dan 0,618 mm untuk pelat yang ditambahkan conplast 1%, sehingga 

terjadi peningkatan kekuatan lendutan sebesar 45,305% yang trletak pada titik tengah pelat 
(daerah yang paling lemah).

secara teoritis

mm
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PENDAHULUAN
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1.1. Latar Belakang
Dengan kemajuan ilmu saat ini menuntut berbagai alternatif ataupun inovasi 

dalam penerapannya didunia nyata begitu pun ilmu dihidang teknik sipil juga sangat 

dituntut berbagai macam pemikiran yang jauh lebih efisien dan tepat guna.. Untuk

bidang kontruksi sendiri saja, banyak hal yang dapat menjadi bahan penelitian ataupun
efisieneksperimen yang masih memerlukan inovasi-inovasi yang jauh lebih 

misalnya dalam hal perancangan gedung-gedung, jembatan dan jenis pekerjaan 

kontruksi yang lainnya. Kecenderungannya sekarang adalah, penelitian yang 

dilakukan hendaknya menghasilkan produk ramah lingkungan dan bermanfaat bagi

lingkungan sekitar.
Dalam kesempatan ini, yang menjadi pusat perhatian adalah dalam hal 

penggunaan tulangan pada elemen pelat yang sering dipakai pada umumnya. Di 

masyarakat, penggunaan tulangan yang sering digunakan adalah tulangan baja 

(besi behel), baik itu yang berupa tulangan biasa/polos maupun tulangan ulir.

Akan tetapi, pada kesempatan ini akan diteliti penggunaan kawat kasa 

sebagai pengganti tulangan yang konvensional (tulangan besi). Yang mana tulangan 

kawat kasa tersebut dirancang dengan berbagai lapisan sehingga keseluruhan lapisan 

kawat kasa sama dengan tulangan seperti pelat yang menggunakan tulangan biasa. 

Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik ataupun mendekati kuat lentur 

dari penggunaan pelat tulangan biasa maka dibuituhkan bahan tambahan (admixtures).

Dalam hal ini digunakan bahan tambahan (admixtures) berupa ConpJast SP430 

sebagai water reducer superplasticizer. Penggunaan bahan tambahan ini bertujuan 

untuk mengurangi kadar air tanpa kehilangan kemudahan pengerjaan yang
mengakibatkan meningkatnya kekutan adari pelat yang telah direncanakan.

1
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Dari uraian diatas dengan penggunaan bahan tambahan (admixtures) berupa 

Conplast SP430 (D) dengan tulangan kawat kasa, maka laporan tugas akhir ini 

berjudul “Pengaruh Conplast SP430 (D) Pada Kuat Lentur Pelat Beton Tulangan 

Kawat Kasa Susun Lapis Minimum”
Semua pelat yang telah direncanakan dan dibuat tersebut kemudian diuji 

dengan metode loading test (uji beban) yang mana seluruh tata caranya harus 

merujuk kepada ketentuan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur 

beton untuk bangunan gedung. Hasil atau kualitas dari masing-masing pelat akan 

dapat dilihat dengan membaca grafik yang akan dihasilkan dari data-data yang 

diperoleh dari bacaan dial gauge nantinya.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku 

lendutan pelat lantai beton dengan tulangan besi polos biasa dan pelat lantai beton 

tulangan kawat kasa penambahan zat addiiive berupa Conplast SP430(D) dengan uji 

beban (loading test) berupa air.

i.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengidentifikasi pengaruh penambahan Conplast SP430(D) pada pelat tulangan 

kawat kasa.

Mengetahui besarnya lendutan yang dihasilkan oleh pelat tulangan kawat kasa 

normal dengan tulangan kawat kasa campuran Conplast SP430(D).

Membandingkan kapasitas daya dukung antara pelat tulangan kawat kasa normal 

dengan pelat tulangan kawat kasa yang ditambahkan Conplast SP430(D). 

Membandingkan besarnya lendutan antara tulangan kasa normal dan tulangan 

kawat kasa Conplast SP430(D) secara eksperimental dan secara teoritis dengan 

menggunakan metode Navier

1.

2.

U.

4.
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1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam penelitian tentang pelat beton ini, hal-hal yang menjadi topik bahasan 

adalah melihat perbandingan antara pelat tulangan kawat kasa normal dengan pelat 

tulangan kawat kasa yang ditambah dengan bahan tambahan (admixtures) berupa 

Conplast SP430(D). Sehingga ruang lingkup bahasannya adalah menganalisa setiap data-

utama

data dari setiap pelat yang berasal dari bacaan dial gauge sebanyak lima
(5) buah . Dimana letak dari alat tersebut sudah ditata sedemikian rupa agar mudah

kelemahan masing-masing pelat. Dari datauntuk menyimpulkan keunggulan dan 

yang diperoleh tersebut akan dapat dikaji kelayakannya terhadap layak atau tidaknya
ini SNI 03-2847-2002sebuah pelat sesuai ketentuan yang digunakan, dalam hal 

tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung.

1.5 Metodologi Penelitian
Kesuluruhan langkah dalam penelitian ini disesuaikan dengan pedoman yang digun 

akan dalam hal ini adalah SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain campuran (mix 

design) dan SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk 

bangunan gedung diamana didalamnya telah tercantum mengenai tata cara uji beban yang 

baku digunakan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Adapun yang diuraikan dalam 

laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Untuk bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang penelitian, 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, metodoogi penelitian dan 

sistematika penelitian.

perumusan
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BAB n TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan dipaparkan gambaran umum tentang pelat beton baik 

berupa material pembentuknya dan sifat-sifat pelat beton pada umumnya.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikian tentang segala prosedur yang harus dilakukan dalam lingkup 

penelitian secara keselurahn yang harus diikuti dengan prosedur dan ketentuan 

baku yang berlaku.

BAB IV PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Data-data yang sudah didapat dari penelitian kemudian dibahas dan dikaji 

dalam bab ini. Dalam bab ini juga akan dipaparkan hasil dan perbandingan 

hasil agar terlihat jelas tujuan dari penelitian ini sendiri.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Data yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dari kesimpulan yang didapat, jika terdapat hal yang dinilai 

baik penggunaannya maka akan dapat di berikan dalam saran.

DAFTAR PUSATAKA 

DAFTAR LAMPIRAN
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